BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Perancangan


Dalam pembuatan sistem informasi akuntansi persediaan barang dagang dibutuhkan suatu perancangan yang baik untuk memulainya.


Menurut Jogiyanto dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi, menerangkan bahwa: ”Perancangan adalah strategi untuk memecahkan masalah dan mengembangkan solusi terbaik bagi permasalahan itu”.[12]
Sedangkan menurut Al Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi mendefinisikan perancangan yaitu sebagai berikut:

Perancangan adalah suatu kegiatan yang memiliki tujuan untuk mendesain sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi perusahaan yang diperoleh dari pemilihan alternatif sistem yang terbaik.[3]
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perancangan yaitu strategi dan desain untuk memecahkan masalah dan mengembangkan solusi penyelesaian pada suatu kegiatan yang memiliki tujuan yang diperoleh dari pemilihan alternatif sistem terbaik.
Ada beberapa tahapan-tahapan perancangan yang diperlukan dalam membuat sistem database. Menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi menjelaskan tahapan-tahapan tersebut sebagai berikut:

1. Perencanaan (Planning)

2. Analisis Persyaratan (Requipment Analysis)

3. Perancangan (Design)

4. Pemrograman (Coding)

5. Implementasi (Implementation)

6. Operasi dan Pemeliharaan (Operation and Maintenance)[13]


Uraian penjelasan dari tahapan perancangan tersebut diatas, yaitu sebagai berikut:
1. Perencanaan (Planning)

Tahap pertama dalam merancang sebuah database adalah membuat perencanaan untuk menentukan kebutuhan dan kelayakan perancangan sistem database yang baru. Tujuannya adalah untuk memastikan apakah sistem yang diusulkan secara teknologi dan secara ekonomi layak atau tidak.
2. Analisa Persyaratan (Requipment Analysis)

Tahap ini mencakup penentuan lingkup sistem database yang diusulkan, menentukan persyaratan perangkat keras dan perangkat lunak dan mengidentifikasikan kebutuhan informasi para pemakai.
3. Perancangan (Design)

Proses perancangan database adalah mencakup perancangan logis dan perancangan fisik. Kegiatan pokok dalam perancangan logis adalah melengkapi eksternal level schema dan menerjemahkan persyaratan data para pemakai dan program aplikasi kedalam conceptual level schema.
4. Pemrograman (Coding)

Tahap empat dalam perancangan database adalah menerjemahkan schema fisik kedalam struktur database yang akan menjadi sistem final.
5. Implementasi (Implementation)

Tahap lima dalam perancangan database adalah implementasi, tahap implementasi mencakup seluruh aktivitas yang berhubungan dengan penerapan dan penggunaaan sistem database yang baru.
6. Operasi dan Pemeliharaan (Operation and Maintenance)

Tahap akhir dalam perancangan database adalah opersi dan pemeliharaan. Tahap ini mencakup seluruh aktivitas yang berkaitan dengan pelaksanaan (penggunaan) dan pemeliharaan sistem database yang baru.[13]
2.2 Sistem

Dalam suatu perusahaan diperlukan suatu sistem agar segala sesuatu dapat berjalan dengan baik sesuai aturan sistem tersebut.
Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi mendefinisikan Sistem yaitu: “Sistem merupakan sekelompok unsur yang erat hubungan yang satu dengan yang lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu”.[17]
Sedangkan Menurut Amir A. Jusuf dan Rudi M. Tambunan dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi mengatakan bahwa: “Sistem adalah kumpulan sumber daya yang berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu”.[4]
Maka dapat disimpulkan dari uraian diatas bahwa sistem adalah sekelompok kumpulan yang erat menurut pola yang terpadu untuk mencapai tujuan tertentu.
Menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisa Sistem Informasi sebuah sistem juga mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu yang mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan suatu sistem. Adapun karakteristik sistem tersebut adalah sebagai berikut:
1. Komponen Sistem (Component System)

2. Batasan Sistem (Boundary System)

3. Lingkungan Luar Sistem (Environtment System)

4. Penghubung Sistem (Interface System)

5. Masukan Sistem (Input System)

6. Keluaran Sistem ( Output System)

7. Pengolahan Sistem (Proses System)

8. Sasaran Sistem (Objective System)[21]
Uraian dari karakteristik sistem adalah sebagai berikut:
1. Komponen Sistem (Component System)

Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi suatu proses sistem secara keseluruhan.
2. Batasan Sistem (Boundary System)
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem lainnya atau dengan lingkungan luarnya.
3. Lingkungan Luar Sistem (Environtment System)

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar dari batas sistem yang mempengaruhi operasi sistem.
4. Penghubung Sistem (Interface System)

Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem lainnya.

5. Masukan Sistem (Input System)

Energi yang dimasukan ke dalam sistem disebut masukan sistem.

6. Keluaran Sistem ( Output System)

Hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.

7. Pengolahan Sistem (Proses System)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem (Objective System)

Sasaran dari sistem sangat menentukan masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.[21]
2.3 Informasi

Dalam suatu perusahaan informasi sangat dibutuhkan agar dapat membuat perusahaan itu maju ataupun mundur, maka diperlukan informasi yang akurat dan terpercaya.

Menurut Jogiyanto dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi mendefinisikan Informasi yaitu: “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk lebih berguna dan lebih berarti bagi yang memakai”.[12]
Sedangkan menurut Amir A. Jusuf dan Rudi M. Tambunan dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, menjelaskan bahwa: “Informasi adalah data yang berguna yang diolah sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat”.[4]
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa informasi merupakan suatu rangkaian data yang diolah menjadi bentuk sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan bagi yang memakai.
Agar bermanfaat informasi harus memiliki kualitas atau karakteristik sebagai berikut:
1. Relevan

2. Dapat Dipercaya

3. Lengkap

4. Tepat Waktu

5. Mudah Dipahami

6. Dapat Diuji Kebenarannya

7. Update[13]

Uraian penjelasan diatas, yaitu sebagai berikut:

1. Relevan


Suatu informasi harus menambah pengetahuan atau nilai bagi para pemakai dengan cara mengurangi ketidakpastian, meningkatkan kemampuan untuk memprediksi atau menegaskan atau membenarkan ekspektasi semula.

2. Dapat Dipercaya

Informasi harus bebas kesalahan dan secara akurat menggambarkan kejadian atau aktivitas perusahaan.
3. Lengkap

Informasi yang dihasilkan tidak menghilangkan data penting yang dibutuhkan oleh pemakai.

4. Tepat Waktu

Informasi disajikan pada saat yang tepat untuk mempengaruhi proses pembuatan keputusan.
5. Mudah Dipahami

Informasi yang dihasilkan harus disajikan dalam format yang mudah dimengerti oleh pemakainya.
6. Dapat Diuji Kebenarannya

Informasi yang dihasilkan harus dapat memungkinkan dua orang yang kompeten untuk menghasikan informasi yang sama secara independen.
7. Update
Informasi harus dapat diubah sesuai dengan transaksi yang terjadi baik perubahan dalam hal pembentukan ataupun penambahan informasi.[13]
2.4 Akuntansi

Akuntansi merupakan suatu proses yang penting dalam sebuah perusahaan untuk memberikan informasi ekonomi yang digunakan dalam pengambilan keputusan.
Menurut Haryono Jusup dalam bukunya Dasar-dasar Akuntansi mendefinisikan Akuntansi, yaitu:

Akuntansi adalah suatu disiplin yang menyediakan informasi yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan secara efisien dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu organisasi, dan merupakan proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan dan penganalisaan data keuangan suatu organisasi.[10]
Sedangkan Menurut Soemarso dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar, mengemukakan bahwa:


Akuntansi adalah suatu proses mengidentifikasi dan melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut.[19]

Maka dapat disimpulkan bahwa akuntansi yaitu suatu disiplin dan kegiatan jasa yang menyediakan informasi kualitatif untuk melaksanakan kegiatan secara efisien dan merupakan proses pencatatan, penggolongan dan peringkasan yang digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomi dalam memilih beberapa alternatif.
2.4.1 Metode Pencatatan Akuntansi

Dalam pencatatan akuntansi ada 2 metode yang digunakan, namun penerapan metode tersebut tergantung dari pendapatan itu sendiri. 

Menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih dalam bukunya Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu, metode pencatatan akuntansi terdiri dari:

a. Accrual Basic
b. Cash Basic[1]
Uraian dari metode diatas adalah sebagai berikut:

a. Accrual Basic

Accrual Basic adalah dasar pencatatan dalam akuntansi yangakan melaporkan pendapatan pada saat pendapatan itu diperoleh tanpa mempertimbangkan kapan uang tunai akan diterima, dan akan melaporkan beban pada saat terjadinya, tanpa menunggu pengeluaran uang tunai dilakukan.
b. Cash Basic

Cash Basic adalah dasar pencatatan dalam akuntansi yang akan hanya mengakui pendapatan apabila benar-benar diterima secara tunai dan akan mengakui beban apabila betul-betul telah terjadi.[1]
2.4.2 Metode Penilaian Persediaan


Dalam penilaian persediaan barang yang banyak cara atau metode yang dapat digunakan, namun penerapan metode tersebut tergantung dari kebijakan itu sendiri. Dibawah ini terdapat 3 alternatif metode penilaian persediaan barang menurut Haryono Jusup dalam bukunya Dasar-dasar Akuntansi, yaitu sebagai berikut:
1. Metode FIFO (First In First Out)

2. Metode LIFO (Last In First Out)

3. Metode Rata-Rata Tertimbang (Weighted Average Inventory Method)[10]
Adapun uraian dari metode penilaian persediaan barang tersebut diatas, yaitu sebagai berikut:

1. Metode FIFO (First In First Out)


Metode FIFO menganggap bahwa barang yang lebih dahulu dibeli, akan dijual lebih dahulu. Dengan demikian harga perolehan barang yang lebih dulu dibeli dianggap akan menjadi harga pokok penjualan lebih dulu juga.
2. Metode LIFO (Last In First Out)


Metode LIFO didasarkan pada anggapan bahwa barang yang dibeli lebih akhir akan dijual atau dikeluarkan lebih dahulu. Dengan demikian harga perolehan barang yang dibeli lebih akhir akan dialokasikan lebih dahulu sebagai harga pokok penjualan.
3. Metode Rata-Rata Tertimbang (Weighted Average Inventory Method)


Metode rata-rata didasarkan pada anggapan bahwa barang tersedia untuk dijual adalah homogin. Pada metode ini, pengalokasian harga perolehan barang yang tersedia untuk dijual dilakukan atas dasar harga perolehan rata-rata tertimbang.[10]
Metode penilaian persediaan yang digunakan oleh penulis yaitu metode FIFO (First In First Out) atau Masuk Pertama Keluar Pertama. Salah satu tujuan dari metode FIFO ini adalah menyamai arus fisik barang. 
Contoh soal :

1 Jan 2000   Persediaan barang dagang         200 unit @ 12

5 Jan 2000   Pembelian

           600 unit @ 13

10 Jan 2000 Penjualan

           700 unit @ 15

Berdasarkan contoh diatas maka kartu persediaan barang menggunakan cara  pencatatan dengan metode perhitungan FIFO yaitu sebagai barikut:
Tabel 2.1 Metode Perhitungan FIFO
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 Sumber: Dasar-dasar Akuntansi[10]
2.4.3 Metode Pencatatan Persediaan

Dalam melakukan pencatatan persediaan terdapat dua cara atau metode yang dapat digunakan, namun penerapan metode pencatatan persediaan pada suatu perusahaan tergantung dari kebijakan perusahaan tersebut.


Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi, sistem pencatatan akuntansi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu:
1. Sistem Pencatatan Periodik

2. Sistem Pencatatan Perpetual[17]
Uarian penjelasan dari metode pencatatan persediaan diatas, yaitu sebagai berikut:

1. Sistem Pencatatan Periodik (Periodic System)


Sistem pencatatan periodik merupakan pencatatan yang dilakukan secara terus menerus baik kuantitas dan harganya maupun mutasi saldonya.
2. Sistem Pencatatan Perpetual (Perpetual System)


Sistem pencatatan perpetual yaitu pencatatan yang dilakukan hanya transaksi pembelian saja yang dicatat sedangkan mutasi dan saldonya tidak dicatat.[17]

Metode pencatatan persediaan yang digunakan oleh penulis yaitu sistem pencatatan perpetual. Menurut Soemarso dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar, mendefinisikan sistem perpetual adalah:


Sistem pencatatan persediaan dimana harga pokok penjualan persediaan ditetapkan setiap kali terjadi transaksi dalam persediaan. Dalam sistem ini tidak disediakan akun pembelian dan akun lainnya yang berhubungan. Pembelian barang dagang langsung dicatat ke akun persediaan, harga pokok penjualan dihitung dan dicatat setiap kali terjadi transaksi untuk itu dibuat satu akun tersendiri yaitu harga pokok penjualan. Akun persediaan barang dagang dalam sistem perpetual digunakan untuk mencatat persediaan yang ada diawal periode penjualan yang dilakukan selama periode dan persediaan yang ada akhir periode.[19]

Adapun bentuk dari sistem penncatatan perpetual adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2 Sistem Pencatatan Perpetual[19]
	Akun
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit

	Pembelian
	Persediaan Barang Dagang
	1.3
	xxxx
	-

	
	     Kas
	1.1
	-
	xxxx

	Retur Pembelian
	Kas
	1.1
	xxxx
	-

	
	    Persediaan Barang Dagang
	1.3
	-
	xxxx

	Penjualan
	Kas
	1.1
	xxxx
	-

	
	    Penjualan
	4.1
	-
	xxxx

	Retur Penjualan
	Retur Penjualan
	4.2
	xxxx
	-

	
	      Piutang Dagang
	1.2
	-
	xxxx


2.4.4 Proses dan Siklus Akuntansi

Dalam proses akuntansi ada beberapa kegiatan akuntansi yang meliputi:

1. Pengidentifikasian dan pengukuran data relevan untuk mengambil keputusan.

2. Pemrosessan data dan kemudian pelaporan informasi yang dihasilkan.

3. Pengkomunikasian informasi kepada pemakai laporan.
Kegiatan tersebut di atas merupakan suatu proses yang berulang sehingga membentuk siklus. Secara singkat proses akuntansi menurut Soemarso dapat digambarkan seabagai berikut:
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Gambar 2.1 Proses Akuntansi[17]
Menurut Soemarso dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar mendefinisikan siklus akuntansi yaitu: “Siklus akuntansi (Accounting Cycle) adalah tahap-tahap kegiatan dalam proses pencatatan dan pelaporan mulai dari terjadinya transaksi sampai dengan dibuatnya laporan keuangan”.[19]
Berdasarkan pengertian diatas maka siklus akuntansinya sebagai berikut








Gambar 2.2 Tahapan Pembuatan Laporan Keuangan[19]
2.4.5 Standar Jurnal Akuntansi

Jurnal merupakan alat untuk mencatat transaksi perusahaan berdasarkan waktu terjadinya transaksi tersebut. Menurut Soemarso dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar  mendefinisikan jurnal, yaitu: “Jurnal adalah formulir khusus yang digunakan untuk mencatat secara kronologis transaksi-transaksi yang terjadi dalam perusahaan menurut nama akun dan jumlah yang harus didebet dan dikredit”.[19] 
Adapun standar jurnal yang diperlukan yaitu:
Tabel 2.3 Jurnal Umum[19]
	Tanggal
	No. Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit

	Des 0X
	
	Persediaan Barang Dagang
	1.3
	xxxx
	-

	
	
	       Kas

(Untuk mencatat pembelian tunai)
	1.1
	-
	xxxx



	
	
	Persediaan Barang Dagang
	1.3
	xxxx
	-

	
	
	      Utang Dagang

(Untuk mencatat pembelian kredit)
	2.1
	-
	xxxx



	
	
	Kas
	1.1
	xxxx
	-

	
	
	     Penjualan
	4.1
	-
	xxxx

	
	
	Harga Pokok Penjualan
	5.1
	xxxx
	-

	
	
	   Persediaan Barang Dagang

(Untuk mencatat penjualan tunai)
	1.3
	-
	xxxx



	
	
	Piutang Usaha
	1.2
	xxxx
	-

	
	
	   Penjualan
	4.1
	-
	xxxx

	
	
	Harga Pokok Penjualan
	5.1
	xxxx
	-

	
	
	  Persediaan Barang Dagang

(Untuk mencatat penjualan kredit)
	1.3
	-
	xxxx




PT “X”

Jurnal Umum

Periode 31 Desember 200X



Menurut Soemarso dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar menjelaskan bahwa: “Buku besar yaitu kumpulan dari akun–akun yang saling berhubungan dan yang merupakan suatu kesatuan tersendiri”.[19]

Adapun buku besar yang harus dibuat dari jurnal diatas yaitu:
Tabel 2.4 Buku Besar Umum

Nama Perkiraan
:KAS                                                 

No. Akun: 1.1
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    Sumber: Akuntansi Suatu Pengantar[19]
Tabel 2.5 Buku Besar Umum

Nama Perkiraan :PIUTANG               
        


No. Akun: 1.2
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    Sumber: Akuntansi Suatu Pengantar[19]
Tabel 2.6 Buku Besar Umum

Nama Perkiraan:Persediaan Barang Dagang          

No. Akun: 1.3
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Sumber: Akuntansi Suatu Pengantar[19]

Tabel 2.7 Buku Besar Umum

 Nama Perkiraan :UTANG DAGANG                     

No. Akun: 2.1
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Laporan keuangan merupakan laporan yang dirancang untuk para pembuat keputusan terutama pihak diluar perusahaan mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan. Laporan laba rugi merupakan laporan yang menggambarkan hasil opersi perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

Menurut Soemarso dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar menyebutkan bahwa: “Laporan Laba Rugi adalah ikhtisar pendapatan dan beban suatu perusahaan untuk jangka waktu tertentu. Laporan laba rugi menunjukan hasil usaha suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu”.[19]

Adapun bentuk dari laporan laba rugi yaitu sebagai berikut:

PT “X”

LAPORAN LABA RUGI

Periode xxxx

	       Pendapatan:

Penjualan                                                                          xx
Penjualan Bersih                                                            xx

HPP:
Persediaan barang dagang awal                 xx

Pembelian                                      xx

Retur Pembelian                           (xx)
  Pembelian Bersih                                     xx

  Persediaan barang untuk dijual                xx              

Persediaan barang dagang akhir               (xx)
       Total HPP                                                                 (xx)
Laba Bruto                                                                         xx

Beban-beban

Biaya Usaha                                                                       xx

   Total Beban                                                                  (xx)
Laba Bersih                                                                        xx

Laba Ditahan Diawal Tahun                                              xx

Laba Ditahan Akhir Tahun                                                xx


Gambar 2.3 Bentuk Laporan Keuangan Laba Rugi[19]

Sedangkan neraca menurut Soemarso dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar menjelaskan bahwa: “Neraca merupakan laporan keuangan yang dapat memberi informasi tentang sumber-sumber data yang dimiliki perusahaan dan sumber pembelanjaan untuk memperolehnya”.[19] 

Adapun bentuk dari neraca yaitu sebagai berikut:

PT “X”

NERACA

Periode xxxx

	AKTIVA

Aktiva Lancar

Kas                                           xx

Persediaan Barang Dagang      xx
Total Aktiva Lancar                         xx
Aktiva Tetap

Tanah                                     xx

Gedung                                  xx

Peralatan                                xx
Total Aktiva Tetap                           xx
           Total Aktiva                           xx
	KEWAJIBAN

Kewajiban

Hutang Dagang            xx

Hutang Bank                xx

Hutang Jangka Bunga  xx
   Total Hutang                             xx
Modal

Modal                       xx

Laba Ditahan            xx

         Total Modal                          xx
 Total Kewajiban + Modal           xx


Gambar 2.4 Bentuk Laporan Keuangan Neraca[19]
2.5 Persediaan Barang Dagang
Dalam sebuah perusahaan persediaan barang dagang merupakan milik perusahaan yang siap untuk dijual kepada para konsumen.
Menurut Henry Simamora dalam bukunya Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis, Persediaan yaitu:

Persediaan merupakan aktiva yang dimiliki oleh sebuah perusahaan yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal, dalam proses produksi atau dalam perjalanan, dan dalam bentuk bahan baku atau keperluan untuk dipakai dalam proses produksi atau penyerahan jasa.[11]
Sedangkan menurut Warren Reeve Fess diterjemahkan oleh Aria Farahmita, Amanugrahani, Taufik Hendrawan dalam bukunya Accounting (Pengantar Akuntansi) mengemukakan bahwa persediaan, yaitu: 
Persediaan digunakan untuk mengidentifikasikan barang dagang yang disimpan untuk kemudian dijual kembali dalam operasi bisnis perusahaan dan bahan yang digunakan dalam proses produksi atau yang disimpan untuk tujuan itu.[7]
Jadi dapat disimpulkan dari uraian diatas bahwa persediaan merupakan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan untuk dijual kembali dalam operasi bisnis perusahaan dalam bentuk bahan baku atau keperluan yang digunakan dalam proses produksi.

Menurut Henry Simamora dalam bukunya Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis, Persediaan Barang Dagang merupakan: “Persediaan barang dagang adalah salah satu rekening yang muncul pada neraca maupun laporan laba rugi”.[11]
Sedangkan menurut Haryono Jusuf dalam bukunya Dasar-dasar Akuntansi mendefinisikan persediaan barang dagang, yaitu: “Persediaan barang dagang merupakan elemen yang sangat penting dalam penentuan harga pokok penjualan pada perusahaan dagang eceran, maupun perusahaan dagang partai besar”.[10]
Dari uraian diatas bahwa persediaan barang dagang yaitu salah satu rekening dan merupakan suatu elemen yang sangat penting dalam penentuan harga pokok penjualan yang muncul pada neraca atau laporan laba rugi.
2.6 Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan kumpulan komponen-komponen yang berhubungan dengan proses penciptaan dan aliran informasi. Menurut La Midjan dan A. Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, mengutip pendapat John F. Nash/Martin B. Robert, menerangkan bahwa:

Sistem Informasi merupakan kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat teknologi, media. Prosedur dan pengendalian yang bermaksud menata jaringan komunikasi yang penting, pengolahan atas transaksi-transaksi tertentu dan rutin, membantu manajemen dan pemakai intern lainnya dan ekstern serta menyediakan dasar pengambilan keputusan yang tepat.[14]
Sedangkan menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisa Sistem Informasi, mengemukakan bahwa:


Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.[21]
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem informasi adalah suatu sistem yang mengolah transaksi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi untuk membantu manajemen dalam menyediakan laporan-laporan untuk diserahkan kepad pihak intern dan ekstern.
Menurut Tata Sutabri untuk merancang sebuah sistem informasi ada tahapan-tahapannya, yaitu sebagai berikut:
1. Tahap Investigasi Sistem

2. Tahap Analisis Sistem

3. Tahap Rancangan Sistem

4. Tahap Implementasi Sistem[21]
Uraian dari penjelasan diatas yaitu sebagai berikut:

1. Tahap Investigasi Sistem

Merupakan kegiatan untuk menghasilkan suatu laporan studi kelayakan yang berisi rekomendasi, apakah sistem tersebut dapat dibangun atau dikembangkan serta diimplementasikan, termasuk didalamnya pembahasan mengenai keuntungan-keuntungan yang diperoleh serta biaya yang diperlukan untuk membangun atau mengembangkan sistem informasi tersebut.

2. Tahap Analisis Sistem

Merupakan kegiatan untuk menghasilkan laporan yang dapat menggambarkan sistem yang telah dipelajari dan diketahui bentuk permasalahannya serta rancangan sistem baru yang akan dibuat atau dikembangkan.
3. Tahap Rancangan Sistem

Merupakan kegiatan untuk menghasilkan suatu laporan spesifikasi dari bentuk-bentuk keluaran dan masukan serta spesifikasi teknis perngkat lunak yang akan berfungsi sebagai sarana pengolah data dan sekaligus penyaji informasi yang dibutuhkan.
4. Tahap Implementasi Sistem

Merupakan kegiatan untuk menghasilakn suatu laporan hasil pembangunan atau pengembangan sistem informasi yang sudah diterapkan didalam oraganisasi atau instansi yang bersangkutan, sebagai produk akhir dalam proses pengembangan sistem, yang berisi pedoman mengenai petunjuk pengoperasian dari sistem yang diimplementasikan.[21]
2.7 Sistem Akuntansi
Sistem akuntansi merupakan sistem pengolahan informasi akuntansi melalui berbagai sistem pembagian kekuasaan dalam organisasi perusahaan, dimana data diproses dalam berbagai catatan akuntansi sampai dengan informasi disajikan dalam laporan keuangan.
Menurut La Midjan dan A. Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, mengutip dari pendapat J.W. Neuner, menerangkan bahwa:


Sistem Akuntansi adalah suatu organisasi dari formulir-formulir, catatan-catatan dan laporan-laporan yang terkoordinir untuk menciptakan dasar informasi tertentu yang diperlukan untuk membantu manajemen perusahaan.[14]
Sedangkan menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi,  sistem akuntansi adalah sebagai berikut: “Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan”.[17]
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi merupakan suatu organisasi formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi untuk menciptakan dasar informasi keuangan yang dibutuhkan manajemen untuk memudahkan pengelolaan perusahaan.
2.8 Sistem Informasi Akuntansi

Dalam suatu perusahaan yang sudah maju sistem informsi akuntansi sangat dibutuhkan karena untuk mempermudah melakukan pembuatan laporan keuangan yang tepat dan akurat.
Menurut pendapat Amir A. Jusuf dan Rudi M. Tambunan dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi menjelaskan bahwa: “Sistem Informasi Akuntansi merupakan kumpulan sumber daya yang diatur untuk mengubah data akuntansi menjadi informasi”.[4]
Sedangkan menurut Jogiyanto dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi, mengemukakan bahwa:

Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, mengklasifikasikan, memproses, menganalisis, dan mengkomunikasikan informasi pengambilan keputusan dengan orientasi financial yang relevan bagi pihak-pihak dalam perusahaan (secara prinsip adalah manajemen).[12]
Dapat disimpulkan dari uraian diatas bahwa sistem informasi akuntansi yaitu kumpulan komponen sumber daya organisasi yang mengumpulkan, mengklasifikasi, memproses, menganalisis, dan mengkomunikasikan yang diatur untuk mengubah data akuntansi menjadi informasi guna untuk mengambil suatu keputusan yang relevan bagi pihak perusahaan.

2.9 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang Dagang

Menurut Jogiyanto dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi, menerangkan bahwa: ”Perancangan adalah strategi untuk memecahkan masalah dan mengembangkan solusi terbaik bagi permasalahan itu”.[12]
Menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisa Sistem Informasi, mengemukakan bahwa:


Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.[21]
Menurut Haryono Jusup dalam bukunya Dasar-dasar Akuntansi mendefinisikan Akuntansi, yaitu:

Akuntansi adalah suatu disiplin yang menyediakan informasi yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan secara efisien dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu organisasi, dan merupakan proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan dan penganalisaan data keuangan suatu organisasi.[10]
Menurut pendapat Amir A. Jusuf dan Rudi M. Tambunan dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi menjelaskan bahwa: “Sistem Informasi Akuntansi merupakan kumpulan sumber daya yang diatur untuk mengubah data akuntansi menjadi informasi”.[4]
Menurut Henry Simamora dalam bukunya Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis, Persediaan Barang Dagang merupakan: “Persediaan barang dagang adalah salah satu rekening yang muncul pada neraca maupun laporan laba rugi”.[11]
Jadi dapat disimpulkan bahwa Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Barang Dagang merupakan strategi dan desain untuk memecahkan masalah dan mengembangkan solusi penyelesaian pada suatu sistem yang menyangkut mengenai konfigurasi dari komponen perangkat lunak dan perangkat keras yang dirancang pada akhir tahap analis sistem untuk mengumpulkan, mengklasifikasikan, memproses, menganalisis, dan mengkomunikasikan informasi rekening dan suatu elemen yang sangat penting dalam penentuan harga pokok penjualan yang muncul pada neraca atau laporan laba rugi.

2.9.1 Dokumen Yang Digunakan

Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi menerangkan bahwa dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi persediaan, yaitu:

1. Surat Order Pengiriman

Dokumen ini merupakan lembar pertama surat order pengiriman yang memberikan otorisasi kepada fungsi pengiriman untuk mengirimkan jenis barang dengan jumlah dan spesifikasi seperti yang tertera diatas dokumen tersebut.

2. Bukti Memorial

Dokumen ini digunakan untuk mencatat tambahan kuantitas dan harga pokok persediaan produk jadi dalam kartu persediaan dan digunakan sebagai dokumen sumber dalam mencatat transaksi selesainya produk jadi dalam jurnal umum.

3. Kartu Perhitungan Fisik

Dokumen ini digunakan untuk merekam hasil perhitungan fisik persediaan.[17]
2.9.2 Fungsi Yang Terkait

Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi persediaan menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi, yaitu:
1. Fungsi Penjualan

Dalam sistem penjualan, fungsi penjualan bertanggungjawab melayani kebutuhan barang pelanggan.
2. Fungsi Gudang

Fungsi gudang menyediakan barang yang diperlukan oleh pelanggan sesuai dengan yang tercantum dalam tembusan faktur penjualan yang diterima dari fungsi penjualan.
3. Fungsi Pengiriman

Fungsi ini bertanggungjawab untuk menyerahkan barang yang kuantitas, mutu, dan spesifikasinya sesuai dengan yang tercantum dalam tembusan faktur penjualan yang diterima dari fungsi penjualan.
4. Fungsi Akuntansi

Fungsi ini bertanggungjawab untuk mencatat transaksi penjualan dan pembuatan laporan penjualan.[17]
2.9.3 Catatan Yang Digunakan


Catatan yang terkait dalam sistem informasi akuntansi persediaan barang dagang menurut Mulyadi, yaitu sebagai berikut:

1. Jurnal Penjualan

Catatan ini digunakan untuk mencatat transaksi penjualan baik secara tunai maupun kredit.

2. Kartu Persediaan
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi rincian mutasi setiap jenis persediaan.
3. Kartu Gudang
Catatan ini diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat mutasi dan persediaan fisik barang yang disimpan digudang.
4. Jurnal Umum

Catatan ini digunakan untuk mencatat harga pokok produk yang dijual selama periode akuntansi tertentu.[17]
2.10 Alat Kelengkapan Sistem
Dalam merancang sistem diperlukan alat untuk mempelancar penyelesaian perancangan. Berikut ini beberapa alat kelengkapan sistem yang akan penulis jelaskan.

2.10.1 Data Flow Diagram (DFD)


Data flow diagram dapat digunakan untuk mengetahui aliran data apa saja yang mengalir dalam suatu system beserta dengan prosesnya.

Menurut James A. Hall yang diterjemahkan oleh Thomson Learning dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi mendefinisikan Data Flow Diagram, yaitu: “Suatu diagram yang menggunakan simbol-simbol untuk mencerminkan proses, sumber-sumber data, arus data dan entitas dalam sebuah sistem”.[9]
Sedangkan menurut Jogiyanto dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi, menjelaskan bahwa: “Data Flow Diagram (DFD) merupakan gambaran suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut tersimpan”.[12]
Jadi dapat disimpulkan bahwa Data Flow Diagram (DFD) merupakan suatu gambaran sistem yang telah ada yang menggunakan simbol-simbol yang dikembangkan secara mengalir untuk mencerminkan proses, sumbar data, arus data dan entitas dimana data tersebut tersimpan dalam sebuah sistem.
2.10.1.1 Diagram Konteks

Digram konteks digunakan untuk menggambarkan pihak-pihak yang terkait dalam suatu sistem beserta dengan dokumen yang mengalir melalui suatu proses sistem.

Menurut Jogiyanto dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi, mengemukakan bahwa: “Diagram Konteks digunakan untuk menggambarkan sistem dan lingkungan luar yang saling berhubungan”.[12]
Sedangkan menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisa Sistem Informasi, menerangkan bahwa:

Diagram konteks dibuat untuk menggambarkan sumber serta tujuan data yang akan diproses atau dengan kata lain diagram tersebut digunakan untuk menggambarkan sistem secara umum atau global dari keseluruhan sistem yang ada.[21]

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa diagram konteks merupakan gambaran dari sumber sistem serta tujuan data untuk menggambarkan sistem secara umum atau global dari keseluruhan sistem yang saling berhubungan.
2.10.1.2 Diagram Nol/Zero
Menurut Al Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul Analisis dan desain Sistem Informasi, mengemukakan bahwa: “Diagram Nol adalah diagram yang menggambarkan proses dari data flow diagram”.[3]
Sedangkan menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisa Sistem Informasi, mengemukakan bahwa: “Diagram nol dibuat untuk menggambarkan tahapan proses yang ada didalam diagram konteks yang penjabarannya lebih terperinci”.[21]
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa diagram nol merupakan bentuk diagram yang lebih terperinci dari diagram konteks.
2.10.1.3 Diagram Rinci

Menurut Al Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi menyatakan bahwa: “Diagram rinci merupakan diagram yang menguraikan proses apa yang ada dalam diagram nol atau diagram level diatasnya”.[3]
Sedangkan menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisa Sistem Informasi, menjelaskan bahwa: “Diagram Level 1 adalah menggambarkan arus data secara lebih mendetail lagi dari tahapan proses yang ada didalam digram nol”.[21]

2.10.2 Kamus Data


Kamus data ikut berperan dalam perancangan dan pengembangan sistem informasi. Menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisa Sistem Informasi, mengemukakan bahwa: “Kamus data atau Data Dictionary yaitu catalog fakta tentang data dan kebutuhan–kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi”.[21]
Pengertian kamus data menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, menyatakan bahwa:

Kamus data berisi tentang struktur database untuk setiap elemen data yang disimpan dalam database, seperti nomor pelanggan diuraikan secara lengkap mulai dari nama, tempat penyimpanan, program komputer yang berhubungan, dan lain-lain.[13]
Kamus data atau data dictionary harus dapat mencerminkan keterangan yang jelas tentang data yang dicatatnya. Untuk keperluan ini maka kamus data harus memuat hal-hal sebagai berikut:
a. Arus Data
b. Nama Arus Data
c. Tipe Data
d. Struktur Data
e. Alias
f. Volume
g. Periode
h. Penjelasan[21]

Uraian penjelasan dari kamus data diatas adalah sebagai berikut:
a. Arus Data

Arus data menunjukan dari mana data mengalir dan keman data akan menuju. Keterangan arus data ini perlu dicatat dikamus data untuk memudahkan mencari arus data di dalam data flow diagram (DFD).
b. Nama Arus Data

Karena kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir di data flow diagram, maka nama dari arus data juga harus dicatat dikamus data, sehingga mereka yang membaca DFD dan memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang suatu arus tertentu di data flow diagram dapat langsung mencarinya dengan mudah dikamus data.
c. Tipe Data

Telah diketahui bahwa arus data dapat mengalir dari hasil suatu proses ke proses yang lainnya. Data yang mengalir ini biasanya dalam bentuk laporan serta dokumen hasil cetakan computer. Dengan demikian bentuk dari data yang mengalir dapat berupa dokumen dasar atau formulir, dokumen hasil cetakan computer, laporan tercetak, tampilan layer di monitor, variabel, parameter dan field-field. Bentuk data seperti ini perlu dicatat dikamus data.
d. Struktur Data

Struktur data menunjukan arus data yang dicatat pada kamus data yang terdiri dari item-item atau elemen-elemen data.
e. Alias

Alias atau nama lain dari data juga harus dituliskan. Alias perlu ditulis karena data yang sama mempunyai nama yang berbeda untuk orang atau departemen lainnya.
f. Volume

Volume yang perlu dicatat di dalam kamus data adalah volume rata-rata dan volume puncak dari arus data. Volume rata-rata menunjukan banyaknya arus data yang mengalir dalam satu periode tertentu sementara volume puncak menunjukan volume yang terbanyak.

g. Periode

Periode ini menunjukan kapan terjadinya arus data. Periode perlu dicatat dikamus data karena dapat digunakan untuk mengidentifikasikan kapan input data harus dimasukkan kedalam sistem, kapan proses program harus dilakukan dan kapan laporan-laporan harus dihasilkan.
h. Penjelasan

Untuk lebih memperjelas makna dari arus data yang dicatat dikamus data , maka bagian penjelasan dapat diisi dengan keterangan-keterangan tentang arus data tersebut.[21]
2.10.3 Flowchart atau Bagan Alir
Flowchart atau bagan alir merupakan suatu alat yang digunakan untuk menggambarkan seluruh aliran dokumen dalam suatu sistem yang menunjukan suatu kegiatan.

Menurut James A. Hall Yang diterjemahkan oleh Thomson Learning dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, menjelaskan bahwa: 
Bagan alir dokumen adalah representasi grafikal dari sebuah sistem yang menjelaskan relasi fisik diantara entitas-entitas, bagan alir dokumen dapat digunakan untuk menyajikan kegiatan manual, kegiatan pemrosesan komputer atau keduanya.[9]
Sedangkan Bagan Alir menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, yaitu:

Bagan alir merupakan teknik analitis yang digunakan untuk menjelaskan aspek-aspek sistem informasi secara jelas, tepat, dan logis. Bagan alir merupakan serangkaian simbol standar untuk menguraikan prosedur pengolahan transaksi yang digunakan oleh sebuah perusahaan, sekaligus menguraikan aliran data dalam sebuah sistem.[13]

Dapat disimpulkan dari uraian diatas bahwa Bagan alir dokumen (flowchart document) merupakan teknik analitis dari sebuah sistem atau serangkaian simbol standar yang menguraikan prosedur untuk digunakan sebagai penyajian kegiatan manual sekaligus menguraikan aliran data dalam sebuah sistem.
Bagan alir sistem menurut James A. Hall yang diterjemahkan oleh Thomson Learning dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, menjelaskan bahwa: “Bagan alir sistem (Flowchart System) merupakan bagan yang menunjukan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem”.[9]
Sedangkan menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, mendefinisikan bagan alir sistem, yaitu: “Bagan alir sistem (Flowchart System) adalah menggambarkan hubungan antara input, pemrosesan, dan output sebuah sistem informasi akuntansi”.[13]
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bagan alir sistem (flowchart system) merupakan bagan yang mempunyai hubungan antara input, proses, dan output yang menunjukan keseluruhan dari sistem informasi akuntansi.

Adapun jenis-jenis Bagan alir menurut Krismiaji, yaitu terdiri dari:

1. Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart)

2. Bagan Alir Sistem (System Flowchart)

3. Bagan Alir Program (Program Flowchart)

4. Bagan Konfigurasi Komputer (Computer Configuration Chart)

5. Bagan Struktur (Structur Chart)[13]
Uraian penjelasan dari bagan alir diatas adalah sebagai berikut:
1. Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart)

Bagan alir dokumen menggambarkan aliran dokumen dan informasi antar area pertanggungjawaban didalam sebuah organisasi. Bagan alir ini menelusuri sebuah dokumen dari asalnya sampai dengan tujuannya. Tujuan digunakan dokumen tersebut, kapan tidak dipakai lagi dan hal-hal lain yang terjadi ketika dokumen tersebut mengalir melalui sebuah sistem.
2. Bagan Alir Sistem (System Flowchart)

Bagan alir sistem menggambarkan hubungan antara input, pemrosesan dan output sebuah sistem informasi akuntansi. Bagan alir sistem ini dimulai dengan identifikasi input yang masuk kedalam sistem dan sumbernya. Bagan alir sistem merupakan salah satu alat penting untuk menganalisa, mendesain dan mengevaluasi sebuah sistem.
3. Bagan Alir Program (Program Flowchart)

Bagan alir program menjelaskan urutan logika pemrosesan dan komputer dalam menjalankan sebuah program.

4. Bagan Konfigurasi Komputer (Computer Configuration Chart)

Simbol bagan alir dapat juga digunakan untuk membuat bagan konfigurasi komputer. Bagan ini digunakan untuk menggambarkan konfigurasi perangkat keras sistem komputer.
5. Bagan Struktur (Structur Chart)
Bagan ini digunakan untuk merancang program komputer yang menggunakan pendekatan modul.[13]
2.10.4 Entity Relationship Diagram (ERD)

Menurut Fathansyah dalam bukunya Basis Data, ada tiga macam key yang dapat diterapkan pada suatu tabel, yaitu:
1. Super Key
2. Candidate Key
3. Primary Key[6]
Uraian penjelasan diatas adalah sebagai berikut:
1.
Super Key

Merupakan satu atau lebih atribut yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik.

2.
Candidate Key


Merupakan kumpulan atribut minimal yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik.

3.
Primary Key

Merupakan salah satu candidate key yang lebih sering untuk dijadikan acuan, key tersebut lebih ringkas dan jaminan keunikan key tersebut lebih baik, sehingga dipilih sebagai Primary Key. [6]

Dari ketiga Key diatas penulis menggunakan Primary Key karena merupakan atribut yang sangat unik yang dapat membedakan satu sama lain.

Ada dua komponen utama pembentuk Model Entity Relationship menurut Fathansyah dalam bukunya Basis Data, yaitu Entitas (Entity) dan Relasi (Relation).


Entitas merupakan individu yang mewakili sesuatu yang nyata (eksistensinya) dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain, serta atribut yang mendeskripsikan karakteristik (property) dari entitas tersebut.[6]

2.10.4.1 Derajat Relasi atau Kardinalitas


Derajat relasi atau kardinalitas menunjukan jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain. Kardinalitas relasi yang terjadi di antara dua himpunan entitas menurut Fatansyah dalam bukunya Basis Data dapat berupa:
1. Satu ke satu (One to One)

Ketika setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan lainya, begitupun sebaliknya.
Contoh One to One:
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Gambar 2.5 Contoh Derajat Relasi Satu ke Satu[6]
2. Satu ke banyak (One to Many)

Ketika setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas lainya, tetapi tidak sebaliknya.

Contoh One to Many:
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Gambar 2.6 Contoh Derajat Relasi Satu ke Banyak[6]
3. Banyak ke satu (Many to One)

Ketika setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan lainnya, tetapi tidak sebaliknya.
Contoh Many to One:


[image: image9.emf]A

Punya

B

N 1

Gambar 2.7 Contoh Derajat Relasi Banyak ke Satu[6]

Dari  berbagai derajat relasi penulis hanya memakai Derajat Relasi Banyak ke Satu (Many to One) karena entitas himpunannya saling berhubungan dengan paling banyak ke satu entitas lainnya.
4. Banyak ke banyak (Many to Many)

Ketika setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan lainya, dan begitupun sebaliknya.

Contoh Many to Many:
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Gambar 2.8 Contoh Derajat Relasi Banyak ke banyak[6]
2.10.4.2
Variasi Relasi atau Derajat
Variasi relasi atau derajat dari relationship terbagi menjadi tiga, yaitu:

1. Unary Relation (Relasi Tunggal)


Relasi tunggal merupakan relasi yang terjadi dari sebuah himpunan entitas ke himpunan entitas yang sama.

Contoh:
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Gambar 2.9 Contoh Relasi Tunggal (Unary Relation)[6]
2. Binary Relation (Relasi Biner)


Merupakan relasi yang terjadi di antara dua himpunan entitas yang berbeda, relasi ini paling umum digunakan.


Contoh:
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Gambar 2.10 Contoh Relasi Biner (Binary Relation)[6]

Penulis memakai model derajat relationship binary karena melibatkan dua entity dalam perancangan sistem informasi akuntansi persediaan barang dagang yakni bagian pengadaaan barang dan bagian akuntansi
3. N-ary Relation/Temary Degree (Relasi Multy Entitas)


Merupakan relasi dari tiga himpunan entitas atau lebih. Bentuk relasi ini sedapat mungkin dihindari, karena akan mengaburkan derajar relasi yang ada dalam relasi tersebut.

Contoh:
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Gambar 2.11 Contoh Relasi Multy Entitas (N-ary Relation/Temary Degree)[6]
2.11 Software Yang Digunakan

2.11.1 Visual Basic 6.0
Menurut Daryanto dalam bukunya Belajar Komputer Visual Basic mengemukakan bahwa Visual Basic, yaitu: “Visual Basic adalah salah satu development tools untuk membangun aplikasi dalam lingkungan Windows.”[5]
Sedangkan menurut Agung Novian dalam bukunya Panduan Microsoft Visual Basic mengemukakan bahwa Visual Basic, yaitu: “Visual basic merupakan sebuah bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat program aplikasi berbasis orentasi objek atau Object Orientied Program”.[2]

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Visual Basic merupakan bahasa pemrograman untuk membangun aplikasi yang berbasis orentasi objek dalam lingkungan windows.


Keunggulan Microsoft Visual Basic 6.0 adalah sebagai berikut:

1. Mempunyai fasilitas toolbox yang dapat secara langsung mendesain program yang akan dibuat

2. Mempunyai jendela properties dimana dapat mengedit properti suatu objek terpilih yang berada dalam suatu aplikasi.


Adapun kelemahan dari Visual Basic 6.0 yaitu Microsoft Visual basic 6.0 tidak mempunyai sistem database sendiri sehingga bergantung pada program aplikasi lain.



Dalam Visual Basic mengenal adanya kontrol standar. Kontrol standar ini akan sering digunakan untuk pembuatan user interface pada setiap project yang akan dibuat. Adapun beberapa kontrol standar, yaitu sebagai berikut:
1. Label

Digunakan untuk menampilkan text tanpa bisa diubah oleh pemakai pada saat runtime.
2. Textbox

Digunakan untuk menampilkan text yang dapat diubah oleh pemakai pada saat runtime.

3. Option

Digunakan untuk menampilkan beberapa pilihan yang hanya dapat dipilih salah satu dalam suatu form.
4. Check

Digunakan untuk menampilkan beberapa pilihan yang dapat dipilih lebih dari satu properti kontrol check, maupun event dapat dilihat pada properti option.

5. Frame

Digunakan untuk mengelompokan sekelompok kontrol. Pemakaian kontrol frame yang paling nyata adalah untuk mengelompokan sejumlah option.
6. CommandButton

Digunakan untuk mendapatkan konfirmasi pemakai untuk pelaksanaan fungsi tertentu.

7. ListBox

Digunakan untuk menampilkan daftar pilihan yang dapat bergeser. Suatu listbox digunakan jika jumlah pilihan cukup banyak, sehingga menjadi tidak efektif kalau menggunakan option maupun check. 

8. Combo Box

Jika dibandingkan dengan listbox, maka ComboBox lebih menghemat pemakaian tempat pada form, dimana hasil pilihan pemakai ditampilkan dalam suatu textbox, dimana pilihan-pilihan dapat di drop-down dalam bentuk listbox. Pada ComboBox pemakai juga dapat mengetik langsung pilihannya, tetapi hal ini sangat bergantung pada style yang digunakan.
2.11.2 Microsoft Access
Menurut Nana Suarna dalam bukunya Pedoman Panduan Praktikum Microsoft Access mengemukakan bahwa: “Microsoft Access adalah sebuah program aplikasi untuk mengolah database (basis data) model relasional karena terdiri dari lajur kolom dan baris.”[18]

Menurut Frieyadi dalam bukunya yang berjudul Panduan Praktis Microsoft Access 2003 menyebutkan bahwa :

Microsoft Access merupakan bagian dari Microsoft Office 2003 yang digunakan untuk mengolah data, khususnya untuk database. Microsoft Access 2003 merupakan hasil pengembangan versi sebelumnya (Microsoft Access 2000).[8]

Dapat disimpulkan dari uraian diatas bahwa Microsoft Access merupakan program aplikasi yang digunakan untuk mengolah data yang terdiri dari lajur kolom dan baris khususnya untuk database.

Kelebihan dari Microsoft Access 2003:

1.
Fasilitas subdatasheets baru memungkinkan melihat record yang berkaitan dengan sebuah datasheet.

2.
Berfungsi sebagai front end untuk data microsoft SQL server.

3.
Dilengkapi dengan Tool Web yang lebih canggih.

4.
Memungkinkan mempublikasikan data ke Web.

5.
Dapat mengoperasikan secara langsung dari database access.

6.
Adanya fasilitas bantuan page wizard.


Secara umum struktur database pada Microsoft Access adalah:
1. Table

Merupakan tempat penyimpanan data yang akan diperoleh dalam bentuk format baris dan kolom.

2. Queries

Digunakan untuk menyaring data dengan urutan yang kita inginkan.

3. Form

Dipergunakan untuk menampilkan data, memasukkan data (input) dan mengedit data. 
4. Report

Dipergunakan untuk output (menampilkan/mencetak) informasi dalam bentuk laporan.
5. Pages

Dipergunakan untuk membuat halaman web berupa data access page.
6. Macros

Untuk mengotomatisasi perintah-perintah yang sering kita gunakan dalam mengolah data.
7. Modules

Merupakan program kecil atau prosedur yang kegunaannya adalah untuk perancangan modul aplikasi pengolahan data bertingkat lanjut.
2.11.3 Crystal Report
Menurut Daryanto mengemukakan bahwa Crystal report, yaitu: “Crystal report merupakan tool yang sering digunakan untuk membuat laporan”.[5]

Menurut Madcom dalam bukunya yang berjudul Database Visual Basic 6.0 Dengan Crystal Report menyebutkan bahwa : "Crystal repots merupakan program khusus untuk membuat laporan yang terpisah dari program Microsoft Visual Basic tetapi keduanya dapat dihubungkan (linkagge)".[15]

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Crystal Report merupakan program khusus untuk membuat laporan yang terpisah dari program Microsoft Visual Basic tetapi keduanya dapat dihubungkan.   

Pada standar reprts expert terdiri dari delapan langkah yaitu:

a. Tab data
Tab data ini harus menentukan tabel atau query yang akan digunakan untuk membuat laporan.
b. Tab fields
Tab ini dapat menentukan field-field atau kolom-kolom yang akan ditampilkan dalam laporan.
c. Tab sort
Tab ini dapat mengurutkan atau mengelompokan data-data yangakan ditampilkan dalam laporan.
d. Tab total
Tab ini dapat menampilkan subtotal berdasarkan kriteria atau pengelompokan berdasarkan fields yang telah ditentukan pada tab sebelimnya.
e. Tab topN
Tab ini dapat menentukan data yang akan ditampilkan dengan cara memilih N terbesar dari data yang ada.
f. Tab graph
Tab ini dapat membuat dan memilih type grafik yang diinginkan.
g. Tab select
Tab ini dapat menyaring atau memfilter record-record yang akan ditampilkan dalam laporan.
h. Tab style

Tab ini dapat memilih bentuk tampilan laporan dan menuliskan judul laporan yang diinginkan.
Kelebihan yang terdapat dalam crystal report adalah hasil cetakan crystal report lebih baik dan lebih mudah, karena pada crystal report banyak tersedia objek maupun komponen yang mudah digunakan.

Hubungan crystal report dengan visual basic yaitu percetakan/ hasil akhir dilakukan dalam sebuah form maka objek crystal report yang terdapat didalam form harus dihubungkan dengan file crystal report  yang sudah jadi.
Berkaitan dengan tampilan laporan ada beberapa tombol yang mendukung, yaitu:

1. Tab Design
Fungsi dari tab design ini adalah untuk menampilkan desain laporan yang dibuat.
2. Tab Preview
Fungsi dari tab preview adalah untuk menampilkan bentuk/hasil dari laporan.
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